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Abstract 

The development of technology and globalization has created new  challenges for Generation 
Z, particularly in mastering soft skills that are essential in the workplace. These skills are crucial for 
enhancing competitiveness in the job market. The aim of this community service program is to provide soft 
skills training through interactive methods, including seminars, workshops, and work simulation activities. 
The program was carried out in three main stages: outreach, training, and mentoring. Evaluation results 
showed significant improvements in participants' communication, leadership, teamwork, and time 
management skills. This program is important in preparing Generation Z to be more confident and 
competent in facing the dynamic challenges of the job market. The success of this program highlights the 
importance of soft skills training that aligns with current industry needs. 
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Abstrak  

Perkembangan teknologi dan globalisasi telah menciptakan tantangan baru bagi Generasi Z, 
terutama terkait dengan penguasaan keterampilan lunak yang esensial dalam dunia kerja. Keterampilan 
ini sangat dibutuhkan untuk meningkatkan daya saing di pasar kerja. Tujuan dari pengabdian ini adalah 
untuk memberikan pelatihan keterampilan lunak melalui metode interaktif, termasuk seminar, lokakarya, 
dan simulasi dunia kerja. Program ini dilaksanakan dalam tiga tahap utama: penyuluhan, pelatihan, dan 
pendampingan. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada keterampilan komunikasi, 
kepemimpinan, kerja sama tim, dan manajemen waktu peserta. Program ini penting dalam 
mempersiapkan Generasi Z agar lebih siap dan kompeten menghadapi tantangan dunia kerja yang 
semakin dinamis. Keberhasilan kegiatan ini  menekankan pentingnya  pelatihan keterampilan lunak 
yang  relevan dengan kebutuhan dunia industri saat ini. 

Kata Kunci: Keterampilan Lunak, Generasi Z, Pelatihan, Dunia Kerja, Kompetensi 

 

1. PENDAHULUAN  
Perkembangan teknologi dan globalisasi telah mengubah dunia kerja secara signifikan, 

menciptakan tantangan baru bagi Generasi Z, yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012. Generasi 
ini dihadapkan pada tuntutan dunia kerja yang semakin kompleks, di mana penguasaan 
keterampilan teknis saja tidak cukup. Dunia kerja saat ini sangat menekankan pentingnya 
keterampilan lunak (soft skills) seperti komunikasi efektif, kepemimpinan, kerja sama tim, dan 
pemecahan masalah. Sayangnya, banyak lulusan baru masih memiliki keterbatasan dalam 
keterampilan lunak ini, yang pada akhirnya memengaruhi daya saing mereka di pasar kerja. 

Generasi Z dikenal adaptif terhadap teknologi, kreatif, dan responsif terhadap perubahan. 
Namun, data dari berbagai survei ketenagakerjaan menunjukkan bahwa kekurangan 
keterampilan lunak sering menjadi penghalang utama dalam mendapatkan pekerjaan yang sesuai, 
terutama di wilayah perkotaan yang sangat kompetitif. Di sana, potensi akademik sering kali tidak 
seimbang dengan keterampilan praktis yang dibutuhkan dunia kerja. Melihat tantangan ini, perlu 
adanya program penyuluhan dan pendampingan untuk meningkatkan keterampilan lunak 
Generasi Z. Program ini bertujuan memberikan pelatihan dan pemahaman yang komprehensif 
mengenai keterampilan lunak esensial, sehingga mereka dapat mempersiapkan diri memasuki 
dunia kerja dengan percaya diri dan kompeten 

mailto:althafuzdah@gamil.com
mailto:ranipuspitadewi781@gmail.com
mailto:rehan.farell@gmail.com


Jurnal Pengabdian kepada Masyarakat: Kreasi Mahasiswa Manajemen  
Vol. 4, No. 4 Desember 2024, Hal. 362-365 

 http://openjournal.unpam.ac.id/index.php/KMM/index 
 

P-ISSN 2775-6092 | E-ISSN 3021-8071 363 

Berdasarkan latar belakang tersebut, beberapa masalah utama yang dapat dirumuskan 
adalah masih rendahnya penguasaan keterampilan lunak di kalangan lulusan baru, khususnya 
Generasi Z, kesenjangan antara kemampuan akademik dan keterampilan praktis yang dibutuhkan 
dunia kerja, serta kurangnya program pelatihan yang interaktif dan sesuai dengan kebutuhan 
dunia kerja masa kini. 

Tujuan dari kegiatan penyuluhan dan pendampingan ini adalah meningkatkan kesadaran 
tentang pentingnya keterampilan lunak dalam dunia kerja, memberikan pelatihan interaktif yang 
mencakup keterampilan komunikasi, kepemimpinan, kerja sama tim, dan pemecahan masalah, 
serta menyiapkan Generasi Z agar mampu bersaing secara profesional dalam dunia kerja. 
 

2. METODE 

Metode penerapan yang digunakan dalam kegiatan ini melibatkan pendekatan partisipatif 
yang  interaktif. Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahap  utama: penyuluhan, pelatihan, dan 
pendampingan. Penyuluhan dilakukan untuk memberikan pemahaman teoritis mengenai 
keterampilan lunak yang relevan dengan dunia kerja melalui seminar dan lokakarya interaktif 
menggunakan media presentasi. Pelatihan intensif difokuskan pada pengembangan keterampilan 
komunikasi, kepemimpinan, kerja sama tim, dan manajemen waktu melalui simulasi, permainan 
peran, dan studi kasus. Pendampingan dilakukan dengan memberikan bimbingan dan evaluasi 
berkelanjutan untuk memastikan penerapan keterampilan yang telah dipelajari melalui metode 
mentoring dan konsultasi individu. Tingkat keberhasilan kegiatan diukur melalui survei pra dan 
pasca kegiatan yang mencakup indikator seperti perubahan sikap, peningkatan keterampilan 
interpersonal, dan kesiapan memasuki dunia kerja. Data yang diperoleh dianalisis secara 
deskriptif dan kualitatif untuk mengevaluasi dampak program terhadap peserta. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengabdian kepada masyarakat merupakan upaya untuk menyebarluaskan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni kepada masyarakat dengan tujuan memberikan nilai tambah 
yang signifikan. Kegiatan ini memberikan dampak positif dalam berbagai aspek, termasuk 
ekonomi, kebijakan, dan  perubahan perilaku sosial. Berdasarkan  pelaksanaan  kegiatan  yang 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini berhasil memberikan perubahan yang 
signifikan, baik bagi individu maupun institusi yang terlibat, baik dalam jangka pendek maupun 
jangka panjang. 

Selama pelaksanaan kegiatan, berbagai pendekatan interaktif diterapkan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Adapun indikator keberhasilan diukur berdasarkan 
perubahan sikap peserta, peningkatan keterampilan komunikasi, kerja sama tim, dan 
kepemimpinan yang diamati selama dan setelah pelatihan. Keberhasilan tersebut juga dilihat 
dari peningkatan pemahaman teoritis dan kemampuan praktis peserta dalam mengaplikasikan 
keterampilan lunak di dunia kerja. Hal ini dibuktikan dengan hasil yang menunjukkan adanya 
peningkatan signifikan pada semua indikator keterampilan yang diajarkan. 

Tolak ukur utama keberhasilan kegiatan ini adalah peningkatan pemahaman  peserta 
tentang keterampilan lunak dan kemampuan mereka dalam menerapkannya dalam situasi nyata 
di dunia kerja. Hasil pelatihan ini menunjukkan bahwa peserta semakin siap untuk beradaptasi 
dan berkontribusi dalam lingkungan kerja yang dinamis dan menuntut keterampilan 
interpersonal yang tinggi. 

Keunggulan utama dari kegiatan ini terletak pada pendekatan pelatihan yang interaktif, 
relevan, dan sesuai dengan kebutuhan dunia industri. Pelatihan yang diberikan sangat berfokus 
pada keterampilan yang langsung dapat diterapkan di tempat kerja, seperti komunikasi yang 
efektif, kepemimpinan yang baik, kerja sama tim yang solid, dan manajemen waktu yang efisien. 
Selain itu, adanya kegiatan pendampingan yang berkelanjutan juga menjadi salah satu faktor yang 
mendukung keberhasilan dalam penerapan keterampilan lunak yang telah diajarkan. 
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Namun, terdapat beberapa tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan kegiatan ini. 
Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu pelatihan yang tersedia. Waktu yang 
terbatas menyebabkan beberapa peserta merasa belum sepenuhnya menguasai semua materi 
yang diberikan. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan lanjutan yang lebih intensif untuk 
memastikan bahwa hasil yang diperoleh dapat terimplementasi dengan optimal. Kesulitan 
lainnya adalah tingkat heterogenitas peserta dalam menerima dan mempraktikkan materi yang 
diberikan. Beberapa peserta membutuhkan waktu lebih lama untuk beradaptasi dengan metode 
pelatihan yang lebih interaktif, sementara yang lain lebih cepat memahami dan 
mengimplementasikan keterampilan yang diajarkan. 

Untuk mendukung pembahasan ini, berikut adalah tabel hasil evaluasi pelatihan 
yang telah dilaksanakan: 
 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pelatihan Keterampilan Lunak 
Indikator Pra-Pelatihan (%) Pasca-Pelatihan (%) 
Komunikasi Efektif 65 85 
Kepemimpinan 60 82 
Kerja Sama Tim 68 88 
Manajemen Waktu 63 84 

 
Dengan  pendekatan  yang terstruktur dan  terukur,  kegiatan  ini  berhasil  memberikan 

kontribusi nyata dalam meningkatkan keterampilan lunak Generasi Z untuk mempersiapkan 
mereka memasuki dunia kerja dengan lebih percaya diri dan kompeten. Sebagai bagian dari 
rangkaian kegiatan, pemberian sertifikat kepada peserta dan foto bersama murid serta guru 
menjadi bagian penting dalam merayakan keberhasilan pelatihan keterampilan lunak. 
Dokumentasi berikut menunjukkan beberapa momen penting yang terjadi selama kegiatan. 

 
 

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan PKM 
 

Gambar ini menunjukkan pemberian sertifikat kepada perwakilan sekolah sebagai bentuk 
apresiasi atas partisipasi mereka dalam kegiatan pelatihan keterampilan lunak yang telah 
dilaksanakan. Pada gambar ini, terlihat foto bersama antara peserta pelatihan dan para guru 
setelah sesi pelatihan selesai. Foto ini mencerminkan semangat kebersamaan dan kolaborasi 
antara pihak sekolah dan peserta dalam mengikuti program pelatihan. 
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4. KESIMPULAN  

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan penyuluhan dan pendampingan keterampilan lunak 
untuk Generasi Z, dapat disimpulkan bahwa kegiatan ini berhasil mencapai tujuan yang 
diharapkan. Keterampilan  lunak peserta, terutama dalam komunikasi  efektif, kepemimpinan, 
kerja sama tim, dan manajemen waktu, mengalami peningkatan yang signifikan. Metode pelatihan 
yang interaktif, seperti simulasi dunia kerja, permainan peran, dan diskusi kelompok, terbukti 
efektif dalam meningkatkan keterampilan interpersonal dan mempersiapkan peserta untuk dunia 
kerja. Program ini memberikan dampak positif yang jelas terhadap kesiapan peserta dalam 
menghadapi tantangan profesional. 

Namun, beberapa tantangan seperti keterbatasan waktu pelatihan dan keberagaman 
tingkat pemahaman peserta mempengaruhi optimalisasi materi yang diajarkan. Oleh karena itu, 
pelatihan lanjutan dan pendampingan yang lebih intensif sangat diperlukan untuk memastikan 
penerapan keterampilan secara maksimal. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil memberikan 
kontribusi signifikan dalam meningkatkan keterampilan lunak Generasi Z, mempersiapkan 
mereka untuk memasuki dunia kerja dengan lebih percaya diri dan kompeten. 
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